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Wawat Rohmawati Efektivitas Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia
Dalam Meningkatkan Kemampuan Profesionalitas dan Kinerja
Guru di MAN Rajagaluh Kabupaten Majalengka
Para guru harus menghadapi perubahan dunia pendidikan yang pesat. Mereka harus
mempunyai kemampuan profesional dan kinerja yang baik sehingga peka dan tanggap
terhadap perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang sesuai dengan
tuntutan kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman. Dalam menghadapi perubahan
lingkungannya, manajemen SDM yang paling berperan adalah pengembangan SDM.
Masalah penelitian dirumuskan: 1) Bagaimana manajemen pengembangan sumber
daya manusia yang diterapkan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan kemampuan
profesionalitas dan kinerja guru di MAN Rajagaluh Kabupaten Majalengka. 2) Bagaimana
respon guru terhadap manajemen pengembangan sumber daya manusia yang diterapkan
oleh kepala sekolah di MAN Rajagaluh Kabupaten Majalengka. 3) Bagaimana kemampuan
profesonalitas dan kinerja guru setelah diterapkannya manajemen pengembangan sumber
daya manusia oleh kepala sekolah di MAN Rajagaluh Kabupaten Majalngka ?
Penelitian ini bertujuan untuk : 1) Menggambarkan manajemen pengembangan
sumber daya manusia yang diterapkan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan
kemampuan profesionalitas dan kinerja guru di MAN Rajagaluh Kabupaten Majalengka.
2) Menjelaskan respon guru terhadap manajemen pengembangan sumber daya manusia
yang diterapkan oleh kepala sekolah di MAN Rajagaluh Kabupaten Majalengka. 3)
membuktikan efektif dan tidaknya kemampuan profesonalitas dan kinerja guru setelah
diterapkannya manajemen pengembangan sumber daya manusia oleh kepala sekolah di
MAN Rajagaluh Kabupaten Majalngka.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif analitik dengan
pendekatan kualitatif. Proses penelitian berlangsung dalam latar belakang alamiah, dimana
peneliti merupakan sebahagian instrumen utamanya, dan analisis data dilakukan dengan
induktif kualitatif. Penggunaan metode dan pendekatan ini berangkat dari tujuan pokok
penelitian yaitu mendeskripsikan dan menganalisis efektivitas manajemen pengembangan
sumber daya manusia dalam meningkatkan kemampuan profesionalitas dan kinerja guru di
MAN Rajagaluh Kabupaten Majalengka.
Kesimpulan penelitian ini adalah : Kemampuan profesionalitas guru setelah
diterapkannya manajemen pengembangan sumber daya manusia oleh kepala sekolah di
MAN Rajagaluh Kabupaten Majalengka bervariasi, 51 % berkatagori kurang mampu. Hal
ini berdampak pada kurang maksimalnya kinerja guru tersebut,  Ini menunjukan
manajemen pengembangan sumber daya manusia yang diterapkan oleh kepala sekolah
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A. Latar Belakang Masalah
Dunia di sekeliling kita terus berubah. Kita sebagai individu, organisasi
maupun masyarakat harus berjuang secara aktif memelihara kehidupan yang
global dan semakin kompetitif. Perubahan merupakan tantangan dan kesempatan
bagi siapa saja. Bagi suatu organisasi, berbagai pengaruh perubahan yang terjadi
menuntut organisasi untuk membuka diri terhadap tuntutan perubahan dan
berupaya untuk menyusun strategi dan kebijakan yang selaras dengan perubahan
tersebut. Keberhasilan penyusunan strategi dan kebijakan organisasi akan
didukung dalam berbagai bidang kegiatan manajerial yang ada. Salah satunya
adalah manajemen sumber daya manusia (SDM).
Manusia selalu berperan dominan dalam setiap organisasi, karena mereka
adalah perencana, pelaku, dan penentu terwujudnya tujuan organisasi. Siagian
(2003 : 181) berpendapat bahwa, SDM merupakan sumber daya terpenting yang
dimiliki suatu organisasi, salah satu implikasinya adalah bahwa investasi
terpenting yang mungkin dilakukan oleh suatu organisasi adalah dibidang SDM.
Unsur men (manusia) dalam perkembangan organisasi dari waktu ke waktu di
berbagai negara memunculkan kesepakatan bahwa SDM merupakan aspek yang
sangat penting. Karena kontribusi SDM dinilai sangat signifikan dalam
pencapaian tujuan organisasi. Kepentingan unsur manusia dalam organisasi
2bukanlah sekedar mengungguli unsur-unsur lainnya seperti materi, uang, dan
sejumlah unsur yang ada, akan tetapi unsur ini telah disebut sebagai potensi yang
memiliki nilai ekonomis yang relatif lama.
Dalam organisasi pendidikan, Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 pada
pasal 1 ayat lima dan pasal 39 ayat satu menyebutkan bahwa tenaga kependidikan
atau disebut sumber daya manusia pendidikan adalah anggota masyarakat yang
mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan,
serta bertugas melaksanakan administrasi, pengolahan, pengembangan,
pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada
satuan pendidikan.
Guru sebagai salah satu bagian dari tenaga kependidikan, mempunyai
alasan yang sangat fundamental untuk menghadapi tuntutan tugas saat ini maupun
untuk menjawab tantangan masa depan. Oleh Danim (2002 : 15) disebutkan
bahwa kebutuhan dan tuntunan masyarakat akan tenaga kependidikan, terutama
guru amat terasa esensi dan urgensinya pada pendidikan formal  untuk setiap jenis
dan jenjang. Purwanto (2002 : 144) menyebutkan bahwa saat ini dan di masa
depan, seorang guru tidak hanya bertanggung jawab untuk mengajar dan
mendidik, tetapi juga harus memperhatikan kepentingan-kepentingan sekolah, ikut
serta menyelesaikan berbagai persoalan yang dihadapi sekolah, yang kadang-
kadang sifatnya sangat kompleks.
Pendapat serupa disampaikan Jalal dan Supriadi (2001 : 262), bahwa guru
merupakan kunci dalam peningkatan mutu pendidikan dan mereka berada pada
titik sentral dari setiap usaha reformasi pendidikan yang diarahkan pada
3perubahan-perubahan kualitatif. Setiap usaha peningkatan mutu pendidikan
seperti permbaruan kurikulum, pengembangan metode-metode mengajar,
penyediaan sarana dan prasarana hanya akan berarti apabila melibatkan guru.
Guru harus peka dan tanggap terhadap perubahan-perubahan, pembaharuan serta
ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang sejalan dengan tuntunan
kebutuhan masyarakat dan perkembangan jaman. Perubahan dunia pendidikan
yang pesat harus dihadapi oleh guru dan harus dinamis dalam menghadapinya.
Danim (2002 : 38) menyebutkan pengembangan dilingkungan pendidikan
merujuk kepada peluang-peluang belajar yang sengaja didesain untuk membantu
pertumbuhan profesional tenaga kependidikan, dan lebih spesifik untuk
meningkatkan dan mengembangkan kemampuan diri, profesional, dan sosial.
Alasan esensial lain diperlukannya pengembangan tenaga kependidikan adalah
karakteristik tugas yang terus berkembang seirama dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta reformasi internal pendidikan itu sendiri.
Tujuan utama pengembangan SDM ( guru ) adalah proses yang dirancang
oleh sistem untuk menarik, mempertahankan, dan meningkatkan kuantitas dan
kualitas SDM yang diperlukan untuk memecahkan permasalahannya dan untuk
mencapai tujuannya (Castetter, 1996: 232). Pengembangan SDM khususnya guru
dilakukan untuk membuang kinerja yang tidak efisien pada masa kini atau untuk
mengantisipasi penyebab pegawai bekerja kurang maksimal. Tujuan lain
pengembangan SDM yang relevan dengan organisasi yaitu dengan cepat
membentuk teknologi baru sehingga para pegawai lebih fleksibel dan mudah
beradaptasi, juga meningkatkan komitmen pegawai terhadap organisasi dan
4meningkatkan persepsi mereka bahwa organisasi adalah tempat yang baik untuk
bekerja.
Pengembangan guru dilakukan atas inisiatif lembaga/institusi, kelompok
dan indiviru. Menurut Danim (2002 : 51), pengembangan profesional guru
dimaksudkan untuk memenuhi tiga kebutuhan, yaitu pertama, kebutuhan sosial
untuk meningkatkan kemampuan sistem pendidikan yang efisien dan manusiawi,
serta melakukan adaptasi untuk penyusunan kebutuhan-kebutuhan sosial; kedua,
kebutuhan untuk menemukan cara-cara dalam rangka mengembangkan
pribadinya; ketiga, kebutuhan untuk mengembangkan dan mendorong keinginan
guru untuk kehidupan pribadinya.
Tantangan masa depan tidak semata-mata menyangkut upaya untuk
meningkatkan mutu dan efisiensi pendidikan secara internal, tetapi juga
menyangkut kesesuaian pendidikan dengan aneka sektor pendidikan lain, oleh
karena itu diperlukan program pengembangan tenaga kependidikan yang
terencana.
Agar pengembangan betul-betul sesuai dengan apa yang diharapkan
menurut Mangkunegara (2003 : 111), ada beberapa prinsip dasar yang harus
diperhatikan yaitu : prinsip relevansi, prinsip efektivitas, prinsip efisiensi, dan
prinsip kesinambungan. Prinsip efektifitas prinsip yang paling berhubungan
dengan target yang telah direncanakan. Prinsip ini juga berkaitan erat dengan
prinsip efisiensi. Tetapi prinsip efisiensi lebih mengarah pada biaya. Efisiensi
waktu, tenaga, peralatan, dan sebagainya akan menghasilkan efisiensi biaya.
Untuk efektif maka organisasi harus dapat mencapai tujuan dengan cara yang
5paling efisien dalam pengunaan sumber daya. Efektivitas berarti keberhasilan,
apabila hal tersebut berhubungan dengan suatu usaha atau tindakan untuk
mencapai hasil yang menjadi target.
Seiring dengan permasalahan yang dihadapi oleh guru, meningkat pula
harapan masyarakat terhadap guru. Pengembangan sumber daya manusia untuk
meningkatkan kemampuan profesionalitas dan kinerja guru merupakan keharusan
mutlak. Soetjipto dan Kosasi (2004 : 540) menuliskan bahwa untuk meningkatkan
mutu baik mutu profesional maupun mutu layanan guru harus meningkatkan sikap
profesionalnya. Guru yang sudah berpengalaman pun selalu memerlukan
peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap, karena selalu ada yang lebih
baik untuk meningkatkan kinerjanya.
Pemahaman, pendalaman, dan penggalian kondisi kontekstual mengenai
kemampuan profesionalitas dan kinerja guru merupakan langkah awal bagi kepala
sekolah dalam melakukan pengembangan sumber daya manusia/guru yang
dipimpinnya. Kemampuan profesionalitas dan kinerja tersebut akan dapat
dijalankan, apabila guru tersebut memelihara dan menjaganya serta adanya
pembinaan yang baik dari pihak yang berwenang.
Guru sebagai sumber daya manusia yang akan melaksanakan berbagai
kegiatan demi tercapainya tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan, harus
memiliki kemampuan profesional, yakni kemampuan guru untuk : menguasai
bahan ajar, menguasai keterampilan mengajar dan cara mendidik siswa, serta
bersikap sesuai profesinya terhadap siswa, sehingga dia dapat meningkatkan
6kinerjanya dan memainkan fungsinya sebagai pembimbing, pembaharu, model
atau contoh, penyelidik, konselor, dan sebagainya.
Sementara itu fenomena yanng nampak di lapangan kemampuan
profesionalitas guru MAN Rajagaluh Kabupaten Majalengka ternyata masih
rendah hal ini ditunjukan dengan : (1) Guru sering memberikan tugas menulis
dalam proses belajar mengajar; (2) Guru selalu menggunakan satu metode saja
dalam Proses belajar mengajar, yakni metode ceramah; (3) kemampuan guru
dalam pembuatan perencanaan pengajaran, secara bukti fisik (administrative)
sudah dapat dipertanggungjawabkan akan tetapi secara fungsional belum terlihat.
Berdasarkan fenomena di atas, guru kurang bisa melaksanakan tugasnya
secara maksimal sesuai dengan tuntutan profesinya,sehingga terkesan kinerja guru
juga kurang maksimal, padahal kepala sekolah telah berupaya untuk
melaksanakan program pengembangan sumber daya manusia dalam
meningkatkan kemampuan profesionalitas dan kinerja guru yang di pimpinnya,
namun yang menjadi permasalahan upaya kepala sekolah dalam melaksanakan
program pengembangan sumber daya manusia untuk meningkatkan kemampuan
profesionalitas dan kinerja guru masih dipertanyakan.
Sejauhmana efektivitas manajemen pengembangan sumber daya manusia
yang diterapkan oleh kepala sekolah dapat meningkatkan kemampuan
profesionalitas dan kinerja guru di MAN Rajagaluh Kabupaten Majalengka ?
7B. Rumusan Masalah
Secara terfokus, penelitian akan diarahkan untuk mencari jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana manajemen pengembangan sumber daya manusia yang
diterapkan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan kemampuan
profeionalitas dan kinerja guru di MAN Rajagaluh Kabupaten
Majalengka?
2. Bagaimana respon guru terhadap manajemen pengembangan sumber daya
manusia yang diterapkan oleh kepala sekolah di MAN Rajagaluh
Kabupaten Majalengka ?
3. Bagaimana kemampuan profesionalitas dan kinerja guru setelah
diterapkannya manajemen pengembangan sumber daya manusia oleh
kepala sekolah di MAN Rajagaluh Kabupaten Majalengka ?
C. Tujuan Penelitian
Setiap penelitian selalu mempunyai tujuan, dengan maksud agar proses
penelitian mempunyai arah yang jelas.
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk :
1. Menggambarkan manajemen pengembangan sumber daya manusia yang
diterapkan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan kemampuan
profesionalitas dan kinerja guru di MAN Rajagaluh Kabupaten
Majalengka.
82. Menjelaskan respon guru terhadap manajemen pengembangan sumber
daya manusia yang diterapkan oleh kepala sekolah di MAN Rajagaluh
Kabupaten Majalengka
3. Membuktikan efektif dan tidaknya kemampuan profesionalitas dan
kinerja guru setelah diterapkannya manajemen pengembangan sumber
daya manusia oleh kepala sekolah di MAN Rajagaluh Kabupaten
Majalengka
D. Kegunaan Hasil Penelitian
Manfaat yang ingin diberikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat secara teoritis
a. Bagi peneliti, sebagai sumbangan informasi mengenai manajemen
pengembangan sumber daya manusia dalam meningkatkan kemampuan
profesionalitas dan kinerja guru, untuk referensi dalam penelitian
selanjutnya.
b. Bagi lembaga pendidikan Islam/madrasah, sebagai dasar untuk membuat
kebijakan program pengembangan guru (SDM).
2. Manfaat secara praktis
a. Bagi peneliti, untuk menerapkan teori pengembangan SDM.
b. Bagi lembaga pendidikan islam/madrasah, sebagai bahan masukan untuk
evaluasi dan memperbaiki program pengembangan guru (SDM) yang
telah dilakukan.
9E. Kerangka Pemikiran
Pada penelitian ini diawali dengan memahami dulu berbagai aspek yang
menyangkut tentang:
1. Manajemen Sumber Daya Manusia ( MSDM )
Pengertian manajemen sumber daya manusia menurut  Hasibuan ( 2003 :
10 ) adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar
efektif dan efesien membantu terwujudnya tujuan organisasi. Sedangkan
menurut Mangkuprawira ( 2003 : 15 ) manajemen sumber daya manusia
merupakan pengaturan atau penataan sumber daya manusia untuk mencapai
tujuan organisasi yang mengacu pada fungsi-fungsi manajemen, dimana fungsi-
fungsi manajemen sumber daya manusia itu terdiri dari perencanaan, perekrutan
dan seleksi, penempatan, pelatihan dan pengembangan, penilaian dan kompensasi
serta pemeliharaan SDM dan hubungan kerja. Dari fungsi-fungsi tersebut
pengembangan sumber daya manusia merupakan fungsi yang menonjol dan
prioritas bagi seluruh organisasi.
Pengembangan menurut istilah bahasa berhubungan dengan proses atau
cara mengembangkan. Menurut Mangkunegara ( 2003 : 50 ), pengembangan
SDM adalah proses terencana yang diselenggarakan untuk mencapai penguasaan
keterampilan, pengetahuan, dan sikap anggota organisasi. Sedangkan menurut
Hasibuan ( 2003 : 69 ), pengembangan SDM adalah usaha untuk meningkatkan
kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral pegawai sesuai dengan
kebutuhan pekerjaan/jabatan melalui pendidikan dan latihan. SDM di sini adalah
guru jadi pengembangan kemampuan profesional guru adalah proses atau usaha
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terencana untuk meningkatkan kemampuan teknis atau keterampilan ,teoritis atau
pengetahuan, dan sikap atau moral dalam mengajar dan mendidik siswa melalui
pendidikan dan pelatihan.
Pengembangan SDM mempunyai tujuan dan manfaat yang sangat berarti
bagi individu maupun organisasi diantaranya untuk membuang kinerja yang tidak
efesien untuk masa kini atau untuk antisipasi yang merupakan penyebab pegawai
bekerja kurang dari tingkat yang diharapkan.
Agar tujuan pengembangan dapat dicapai semaksimal mungkin maka
perlu tahapan untuk mengaturnya. Menurut Schuler ( 1996 : 6 ) tiga tahapan
utama dari beberapa program pengembangan  adalah tahap assessment,
implementasi, dan evaluasi. Sedangkan menurut Admodiwirio ( 2002 : 10 )
elemen penting dalam pengembangan SDM adalah penilaian terhadap kebutuhan
kompetensi pegawai yang sedang berjalan ( ada pada perencanaan ), kegiatan
untuk mengisi kebutuhan tersebut ( ada pada pelaksanaan), serta evaluasi untuk
menentukan apakah maksud yang diinginkan telah tercapai merupakan evaluasi.
Menurut Siagian ( 2003 : 185 ) tahapan dalam perencanaan pengembangan SDM
meliputi : 1) penentuan kebutuhan, 2) penentuan tujuan dan sasaran, 3) penentuan
prrogram pengembangan, 4)membuat rencana anggaran, 5) merancang prosedur
pelaksanaan, 6) merancang kriteria keberhasilan. Sedangkan tahapan dalam
pelaksanaan menurut Admodiwirio ( 2002 : 232 ) dibagi menjadi tiga langkah
yaitu : 1) persipan, 2) pelaksanaan, 3) pelaporan. Adapun dalam tahapan evaluasi
pengembangan SDM menurut Mangkuprawira ( 2003 : 156 ) dilakukan melalui
langkah-langkah yaitu :1) merumuskan kriteria, 2) pre-test, 3) post-test, 4) menilai
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program, 5) menindak lanjuti program untuk dapat dilaksanakan pada kesempatan
lain.
Ketiga tahapan utama yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi saling
berkaitan. Perencanaan dilakukan berdasarkan evaluasi pelaksanaan sebelumnya.
Pelaksanaan dilakukan berdasarkan rencana yang telah dibuat dan ditetapkan.
Evaluasi sebagai feedback( umpan balik ) untuk menilai efektivitas perencanaan
dan sebagai sumber informasi perencaan sebelumnya.
2. Kemampuan Profesionalitas guru
Menurut Sanusi ( 1991 : 36 ) secara konseptual dan umum, aspek
kemampuan profesionalitas guru mencakup penguasaan materi pelajaran (terdiri
dari penguasaan bahan ajar, dan konsep-konsep dasar keilmuan dari bahan ajar),
penguasaan dan penghayatan atas landasan dan wawasan kependidikan dan
keguruan, serta penguasaan proses-proses kependidikan, keguruan, dan
pembelajaran siswa. Sedangkan menurut Danim ( 2002 : 30 ) dikatakan bahwa
kemampuan profesional guru dapat dilihat dari dua perspektif : pertama, tingkat
pendidikan minimal dari latar belakang pendidikan untuk jenjang sekolah
tempatnya menjadi guru; kedua, penguasaan guru terhadap materi bahan ajar,
pengelolaan proses pembelajaran, pengelolaan siswa, tugas-tugas bimbingan, dan
lainnya.
Samana ( 1994 : 123 ) dalam bukunya yang berjudul profesionalisme guru
mengemukakan kemampuan pofesional yang harus dimiliki guru adalah sebagai
berikut: (1) menguasai bahan ajar; (2) mengelola program belajar mengajar; (3)
mengelola kelas; (4) menggunakan media/sumber belajar, (5) menguasai
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landasan-landasan kependidikan; (6) mengelola interaksi belajar mengajar, (7)
menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran, (8) mengenal fungsi dan
program pelayanan bimbingan dan penyuluhan, (9) mengenal dan
menyelenggarakan administrasi sekolah, (10) memahami prinsip-prinsip dan
menafsirkan hasil penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran. Jadi
kemampuan profesional guru adalah kemampuan guru untuk : menguasai
pengetahuan (bahan ajar/materi), menguasai keterampilan mengajar dan cara
mendidik siswa, menguasai keterampilan proses dan hasil dalam mengajar dan
mendidik, serta bersikap sesuai profesinya terhadap siswa.
3. Efektivitas
Efektivitas adalah barometer untuk mengukur keberasilan. Pendapat
Mangkunegara ( 2003 : 112 ) tentang efektivitas yang berhubungan dengan
pengembangan SDM bahwa efektivitas merupakan pencapaian sejumlah target
yang telah direncanakan. Atau dapat dikatakan efektivitas adalah tingkat
kesesuaian antara pencapaian hasil dengan tujuan yang direncanakan atau
diharapkan. Jadi efektivitas pengembangan kemampuan profesional guru adalah
tingkat kesesuaian antara pencapaian hasil (target) dengan tujuan yang
direncanakan dari proses yang terencana untuk meningkatkan penguasaan
pengetahuan, keterampilan mengajar dan cara mendidik siswa.
Berdasarkan latar belakang dan kajian yang disampaikan, dapat




PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA DALAM
MENINGKATKAN KEMAMPUAN PROFESIONALITAS
DAN KINERJA GURU
F. Penelitian  yang Relevan
1. Tesis oleh Hayati dengan judul "Kontribusi Keterampilan Manajerial
Kepala Sekolah dan Motivasi Manajemen Diri Terhadap Peningkatan
Kinerja Guru Dalam Mengajar di Sekolah Dasar Se-Kecamatan Coblong"
Tahun 2006. Teknik pengolahan data menggunakan analisis korelasi
product moment. Hasil pengolahan analisis statistik menunjukkan temuan


























Sekolah terhadap kinerja guru adalah sebesar 64%. Kontribusi motivasi
guru melalui manajemen diri sendiri terhadap kinerja guru adalah sebesar
75%. Secara bersama-sama kontribusi keterampilan manajerial kepala
sekolah dan motivasi guru melalui manajemen diri sendiri terhadap kinerja
guru adalah sebesar 69.7%. Hasil penelitian ini memberikan beberapa
implikasi sebagai berikut : Pertama, pengembangan mutu manajemen
melalui optimalisasi peran kepemimpinan kepala Sekolah di Kecamatan
Coblong memiliki peluang yang besar untuk dapat dilaksanakan,
mengingat para kepala sekolah memiliki keterampilan manajerial kepala
sekolah yang baik. Kedua, upaya mendorong peningkatan kinerja guru
dalam mengajar pada sekolah dasar di Kecamatan Coblong juga memiliki
peluang yang besar untuk dilaksanakan secara berkelanjutan, mengingat
secara internal para guru memiliki motivate yang baik untuk
memanajemen diri sendiri. Ketiga, upaya untuk meningkatkan mutu
pembelajaran juga memiliki peluang yang besar untuk diwujudkan,
mengingat para guru memiliki kinerja yang baik dalam mengajar dan juga
didukung oleh keterampilan manajerial kepala sekolah yang baik pula.
Keempat, adanya hubungan yang kuat antara keterampilan manajerial
kepala sekolah dan motivasi dengan peningkatan kinerja guru dalam
mengajar, dapat dimaknai bahwa ketiga variable tersebut memiliki
hubungan fungsional.
2. Penelitian saudara Purnomowulan, dengan judul “ Manajemen Sistem
Pengembangan Dosen pada Akademi Maritim Cirebon ” tahun 2002.
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Fokus penelitiannya yaitu Bagaimana Akademi Maritim Cirebon
melaksanakan manajemen sistem pengembangan dosen dalam rangka
mengembangkan kemampuan profesional sebagai tenaga educatif. Hasil
penelitian memberikan gambaran bahwa dalam rangka meningkatkan
kualitas lembaga agar menjadi institui yang bertaraf internasional serta
memenuhi standar pelatihan dan penidikan di bidang kelautan, dilakukan
upaya memberikan semangat dan dorongan pada seluruh dosen untuk
meningkatkan kualifikasi dan kompetensinya melalui pendidikan lanjutan ,
pascasarjana, dan profesi kelautan.
3. Penelitian saudara Mulyana, dengan judul “ Manajemen Sistem
Pengelolaan Pengembangan Kemampuan Profesional Tenaga Dosen
Akademi Keperawatan”. Merupakan penelitian studi kasus pada akademi
keperawatan Bhakti Kencana Bandung tahun 2001. Fokus penelitian yaitu
untuk mengetahui bagaimana manajemen sistem pengelolaan
pengembangan kemampuan profesional tenaga dosen AKPER Bhakti
Kencana Bandung dari telaah hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
dalam manajemen sitem pengelolaaan pengembangan kemampuan
profesional tenaga kependidikan visi, misi, tujuan, serta strategi
manajemen perlu dilaksanakan dengan konsisten dan konsekuen.
4. Penelitian saudara  Joko, dengan judul “ Pengembangan Sumber Daya
Manusia (Dosen ) pada STKIP “ tahun 2000. Fokus utama penelitian
berkenaan dengan pengembangan SDM  Dosen , baik melalui
pengembangan mandiri ataupun yang berkenaan dengan program
pengembangan secara formal institusional yang terencana dalam kaitannya
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